



1.1 LATAR BELAKANG MASALAH  
 
Indonesia merupakan negara yang terletak di kawasan iklim tropis. Iklim tropis yang ada di Indonesia 
membuat berbagai jenis tanaman tumbuh subur salah satunya adalah pohon kelapa. Banyaknya perkebunan pohon 
kelapa di Indonesia menjadikan Indonesia sebagai negara yang memiliki jumlah perkebunan pohon kelapa terbesar 
di dunia.  
Menurut Direktorat Jendral Perkebunan (2012), Pohon Kelapa merupakan salah satu tanaman yang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat di Indonesia. Kelapa merupakan komuditas penting yang memiliki kontribusi dan 
peran strategis di hampir semua bidang kehidupan. Dalam setahun produksi kelapa di Indonesia mencapai 3,8 juta 
ton atau setara dengan sekitar 15 miliar butir kelapa.  
Dari satu buah kelapa, sekitar 12% merupakan tempurung kelapa dan dalam setahun menghasilkan 456.000 
ton tempurung kelapa. Karena pemanfaatan yang kurang, tempurung kelapa menjadi salah satu limbah yang sangat 
mudah didapatkan dan dijumpai. Limbah tempurung kelapa biasanya hanya dijadikan sebagai bahan baku 
pembuatan arang, briket arang, arang aktif, dan liquid smoke (asap cair). Kurangnya pemanfaatan limbah ini 
membuat limbah tempurung kelapa tidak bernilai dan kurang diminati masyarakat. Untuk membuat limbah 
tempurung kelapa ini lebih bernilai dan memiliki nilai jual yang tinggi cukup sulit karena tempurung kelapa ini 
memiliki karakter yang kasar, tebal, tidak fleksibel sulit dibentuk, dan kaku.  
Disisi lain, limbah tempurung kelapa saat ini mulai berkembang dan banyak dijadikan sebagai bahan baku di 
bidang interior. Selain itu, industri pariwisata di Indonesia yang semakin maju menjadikan material alam seperti 
limbah tempurung kelapa sebagai bahan baku yang paling banyak dibutuhkan dalam pembuatan cenderamata yang 
unik dan khas. Namun pemanfaatan limbah tempurung kelapa di bidang fashion saat ini masih kurang 
berkembang. Karena tempurung kelapa biasanya  hanya digunakan sebagai pelengkap busana. Oleh karena itu 
penulis ingin memanfaatkan limbah tempurung kelapa sebagai bahan baku dalam pembuatan aksesoris fashion 
yang dapat menaikkan nilai jual dan nilai estetika dari limbah tempurung kelapa yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan nilai ekonomi dari limbah tempurung kelapa.  
Melihat potensi yang besar dan belum dimanfaatkan secara maksimal, maka pengaplikasian untuk produk 
fashion dapat dilakukan melalui eksplorasi berbagai macam teknik yang nantinya digunakan dalam pengolahan 
limbah tempurung kelapa menjadi produk fashion aksesoris. Dimulai dari proses pemilihan limbah tempurung 
kelapa yang sesuai, pemotongan untuk pembentukkan limbah tempurung kelapa sesuai dengan ukuran yang 




1.2 IDENTIFIKASI MASALAH  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifikasi masalahnya sebagai berikut :  
1. Banyaknya limbah tempurung kelapa yang kurang dimanfaatkan secara maksimal.  
2. Minimnya daya tarik masyarakat terhadap produk fashion berbahan dasar limbah tempurung kelapa. 
3. Kurangnya alternatif dalam perancangan limbah tempurung kelapa untuk produk fashion khusunya 
aksesoris.  
 
1.3 PERUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dari penulisan ini adalah :  
1. Bagaimana cara memanfaatkan limbah tempurung kelapa supaya dapat diolah secara maksimal ?  
2. Apa yang dilakukan pada limbah tempurung kelapa untuk memberikan nilai tambah sehingga 
masyarakat dapat tertarik dan menggemari limbah tempurung kelapa ini?  
3. Bagaimana cara menambah alternatif perancangan limbah tempurung kelapa menjadi produk fashion 
khususnya produk fashion aksesoris? 
 
1.4 BATASAN MASALAH  
Berdasarkan judul penelitian “Perancangan Aksesoris Fashion Berbahan Dasar Limbah Tempurung Kelapa” 
peneliti akan membatasi permasalahan sebagai berikut : 
a. Material  
Pada penelitian ini, peneliti membatasi material utama yang akan digunakan yaitu limbah tempurung 
kelapa. Material pendukung dalam pembuatan fashion aksesoris ini yaitu  cat spray serta tali kulit, benang 
kasur dan bahan kulit imitasi.  
 
b. Teknik  
Pengolahan teknik limbah tempurung kelapa ini dibatasi menggunakan beberapa teknik mulai dari 
penghalusan,dan pembentukan. Dan menggunakan teknik menjalin dan tekik macramé.  
 
c. Segmentasi dan Target Pasar  
Segmentasi pasar dibatasi hanya untuk masyarakat lokal dan turis asing khususnya wanita yang memiliki 
karakter unik dan percaya diri. Produk yang ditawarkan berupa aksesoris seperti clutch, dan jewelery. 
Target lokasi seperti Jakarta, Bandung, Bali, Yogyakarta, sebagai pusat aktivitas dalam bidang fashion. 
Target market yang dituju adalah wanita usia 23-30 tahun yang telah bekerja dan memiliki penghasilan 
diatas 3 juta perbulan. 
 
d. Produk Prancangan  
Produk akhir yang dihasilkan dibatasi hanya untuk pembuatan aksesoris seperti clutch, dan ,jewelery.  
 
1.5 TUJUAN PERANCANGAN   
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut :  
1. Memanfaatkan limbah tempurung kelapa secara maksimal untuk produk fashion.  
2. Membuat alternatif olahan limbah tempurung kelapa yang memiliki daya tarik supaya dapat digemari oleh 
masyarakat.  
3. Mampu menambah alternatif  perancangan produk fashion khususnya fashion aksesoris berbahan dasar 
limbah tempurung kelapa.  
 
1.6 MANFAAT PERANCANGAN  
Manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut :  
1. Diharapkan dapat menambah keanekaragaman desain dalam perancangan limbah tempurung kelapa 
sebagai material utama pembuatan produk fashion.  
2. Memberikan pandangan kepada perancangan busana maupun pihak-pihak yang berhubungan dengan 
desain aksesoris dan mode akan penggunaan limbah tempurung kelapa sebagai material bahan baku utama 
dalam perancangan produk fashion khususnya fashion aksesoris.  
3. Menambah wawasan kepada masyarakat mengenai limbah tempurung kelapa yang dapat dikembangkan 
sehingga memiliki nilai jual dan nilai guna yang luas dan dapat menjadi pilihan untuk produk fashion.  
 
1.7 METODE PENELITIAN   
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakkan metode kualitatif. Metode Kualitatif adalah metode yang 
mengedepankan aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan 
untuk penelitian generelisasi, dan digunakan untuk memahami makna dari masalah sosial. Adapun langkah-
langkah pengumpulan data yang dilakukan yaitu sebagai berikut :  
 
1. Wawancara  
Mewawancarai narasumber yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan seperti pengerajin 
dan pelaku industri di bidang kerajinan limbah tempurung kelapa.  
2. Survey dan observasi  
Melakukan survey atau observasi secara langsung ke berbagai tempat pengerajin dan penghasil limbah    
tempurung kelapa khususnya yang berada di pulau Jawa.  
3. Studi Literatur  
Mencari studi literatur teradap  berbagai buku yang membahas mengenai limbah, tanaman kelapa, 
tempurung kelapa dan  fashion aksesoris, juga mencari data melaui jurnal, makalah, ataupun artikel yang 
mambahas mengenai hal serupa, majalah dan media lain untukmendapatkan data yang lebih tentang 
pengolahan material ini dalam pembuatan aksesoris fashion.  
 
 
4. Metode Perancangan Eksperimen  
Metode ini dilakukan dengan mengeksplor berbagai teknik untuk membentuk dan merubah tekstur pada 
permukaan tempurung kelapa dengan cara penghalusan, dan pembentukan, serta melakukan eksperimen 
pada teknik menjalin dan macramé.  
 
1.8 SISTEMATIKA PENULISAN  
Susunan Penulisan terdiri dari 4 bab, diantaranya : 
Bab I pendahuluan yang menjelaskan tentang :  
1. Latar Belakang : memaparkan secara rinci mulai dari hal umum sampai khusus alasan pemilihan judul, 
serta pemaparan secara garis besar permasalahan yang diambil dan pemecahan masalah tersebut. 
2. Identifikasi Masalah : Pemaparan dalam bentuk poin tentang masalah yang hendak diteliti. 
3. Batasan Masalah : pemaparan fokus pemecahan masalah yang dibatasi dalah hal teknik, material yang 
digunakan, inspirasi tema, dll. 
4. Rumusan Masalah : berisi hal-hal apa saja yang menjadi urgensi dari penelitian yang dijabarkan dalam 
kalimat tanya yang merupakan permasalahan yang akan dibuatkan solusinya. 
5. Tujuan Penelitian : memaparkan tujuan dilakukannya penelitian. Berisikan hal-hal yang akan 
dihasilkan dari penelitian berdasarkan masalah-masalah yang telah dijabarkan. 
6. Manfaat Penelitian : penjelasan tentang manfaat yang akan dihasilkan dari hasil akhir penelitian ini. 
Manfaat bagi bidang keilmuan maupun praktis hasil penelitian. 
7. Metodologi Penulisan : Menjabarkan proses mendapatkan data yang dapat membantu dalam pemecahan 
permasalahan. 
 
 Bab II  studi literatur yang menjelaskan mengenai permasalahan yang sedang dibahas, meliputi pengertian 
tentang limbah, tentang tanaman kelapa, pemanfaatan dan kegunaan dari tanaman kelapa, limbah tempurung 
kelapa, pengertian tentang aksesoris fashion, serta penjelasan mengenai perkembangan dalam pemanfaatan 
limbah tempurung kelapa dan yang terakhir tentang perkembangan aksesoris hingga saat ini.  
 Bab III menjelaskan tentang konsep dasar perancangan sebagai hasil dari proses pengolahan data, sehingga 
nantinya diharapkan adanya konsep serta gagasan meliputi tema, image, dan dasar- dasar pembangunan 
karya. Dalam bab ini dijelaskan pula proses pengerjaan meliputi teknik dan material yang digunakan.  
 Bab IV penutup beisi kesimpulan yang menjawab permasalahan dari penelitian yang telah dikerjakan serta 
berisi tentang saran yang diperlukan dalam penelitian ini.   
 
 
 
